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ABSTRAK 

ANALISIS SPASIAL KEJADIAN STUNTING DI PROVINSI 

KALIMANTAN SELATAN TAHUN 2021-2023 

 

 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada bayi (0-11 bulan) dan anak balita (12-

59 bulan) akibat kekurangan gizi kronis, terutama dalam 1.000 hari pertama 

kehidupan. Menurut UNICEF (2023), prevalensi stunting global pada anak di 

bawah usia 5 tahun mencapai 22,3%, atau sekitar 148,1 juta anak. Indonesia 

menempati posisi kedua dengan prevalensi stunting tertinggi di kawasan Asia 

Tenggara, dengan angka 21,5% pada tahun 2023. Di Provinsi Kalimantan Selatan, 

prevalensi stunting pada tahun 2023 mencapai 24,7%. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis distribusi dan autokorelasi spasial kejadian stunting dengan faktor-

faktor seperti kemiskinan, kepadatan penduduk, kejadian diare, ISPA, pemberian 

ASI eksklusif, dan kejadian BBLR di Provinsi Kalimantan Selatan selama periode 

2021-2023. Menggunakan desain studi ekologi dan teknik purposive sampling 

dengan data sekunder, sampel penelitian mencakup 13 kabupaten/kota di Provinsi 

Kalimantan Selatan. Hasil penelitian menunjukkan adanya autokorelasi spasial 

global antara kepadatan penduduk dengan kejadian stunting pada tahun 2021. 

Namun, tidak ditemukan autokorelasi spasial global antara kemiskinan, kejadian 

diare, ISPA, pemberian ASI eksklusif, dan kejadian BBLR dengan kejadian 

stunting. Analisis spasial lokal menggunakan LISA mengidentifikasi hubungan 

autokorelasi signifikan di beberapa kabupaten/kota pada tahun 2021 dan 2023, 

dengan pola high-high dan low-high. Kesimpulannya, kejadian stunting di setiap 

kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan selama periode 2021-2023 

menunjukkan pola spasial yang bervariasi, dengan beberapa wilayah menunjukkan 

pola penyebaran (dispersed). 
 

Kata kunci: Stunting, demografi, penyakit infeksi, masalah gizi, autokorelasi 

spasial 
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ABSTRACT 

SPATIAL ANALYSIS OF STUNTING INCIDENTS IN SOUTH 

KALIMANTAN PROVINCE 2021-2023 

 

Stunting is a condition of failure to thrive in infants (0-11 months) and toddlers (12-

59 months) due to chronic malnutrition, especially in the first 1,000 days of life. 

According to UNICEF (2023), the global prevalence of stunting in children under 

5 years of age reached 22.3%, or around 148.1 million children. Indonesia ranks 

second with the highest prevalence of stunting in the Southeast Asia region, with a 

figure of 21.5% in 2023. In South Kalimantan Province, the prevalence of stunting 

in 2023 reached 24.7%. This study aims to analyze the distribution and spatial 

autocorrelation of stunting incidence with factors such as poverty, population 

density, incidence of diarrhea, ARI, exclusive breastfeeding, and incidence of LBW 

in South Kalimantan Province during the period 2021-2023. Using an ecological 

study design and purposive sampling technique with secondary data, the study 

sample covered 13 districts/cities in South Kalimantan Province. The results of the 

study showed a global spatial autocorrelation between population density and 

stunting incidence in 2021. However, no global spatial autocorrelation was found 

between poverty, diarrhea, ARI, exclusive breastfeeding, and LBW incidence with 

stunting incidence. Local spatial analysis using LISA identified significant 

autocorrelation relationships in several districts/cities in 2021 and 2023, with high-

high and low-high patterns. In conclusion, the incidence of stunting in each 

district/city in South Kalimantan Province during the 2021-2023 period showed 

varying spatial patterns, with some areas showing dispersed patterns. 

Keywords: Stunting, demographics, infectious diseases, nutritional problems, 

spatial autocorrelation 
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